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(E) Isi:

Keputusan tentang pembatalan Akta Perjanjian Jual Beli Tanah menurut
KUHPerdata ditentukan oleh hakim. Perjanjian yang telah dibuat bersifat
mengikat hukum bagi para pembuatnya. Perjanjian Pengikatan Jual Beli
(PPJB) pada umumnya menggunakan aturan yang sama dengan perjanjian
yang diatur dalam KUHPerdata. Pada contoh kasus menunjukkan bahwa
terdakwa tidak membayar sisa harga tanah sampai periode waktu yang
dijanjikan, terdakwa dianggap tidak memiliki niat baik untuk melunasi tanpa
ada tanda tangan segera akta jual tanah, maka keputusan yang Hakim ambil
merupakan kesimpulan dari perbuatan para pihak. Akta Perjanjian Pengikatan
Jual Beli No. 12 tanggal 12 September 2011 telah memenuhi syarat
keabsahan perjanjian berdasarkan Pasal 1320 KUHPerdata. Putusan
pengadilan menyatakan bahwa terdakwa membayar kompensasi materi dirasa
tidak memenuhi nilai keadilan karena mereka tidak memperhatikan niat
pembeli yang akan melunasi melalui giro dan pembeli tidak pernah
menikmati tanah tersebut secara fisik atau menggunakannya.
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